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ABSTRAK: Peternakan sapi di Pulau Semau Nusa Tenggara Timur saat ini masih didominasi oleh peternakan tradisional 
ekstensif. Peternak tradisional umumnya kurang memperhatikan kebersihan ternak dan kandang, sehingga menjadi faktor 
munculnya berbagai permasalahan pada kesehatan ternak seperti infestasi lalat yang tidak terkendali. Penelitian ini dilakukan 
untuk menilai keragaman dan kelimpahan jenis lalat parasit dan vektor pada peternakan sapi bali di Pulau Semau. Sampel lalat 
dikoleksi dari 16 peternakan rakyat dari 8 desa yang ada di Kecamatan Semau dan Semau Selatan, Kabupaten Kupang. 
Koleksi sampel lalat dilakukan menggunakan metode sweeping net dan hand collecting, dengan total jumlah lalat parasit dan 
lalat vektor yang dikoleksi adalah 1.260 ekor. Lalat hasil koleksi difiksasi menggunakan alkohol, selanjutnya di-pinning dan 
disimpan di dalam kotak koleksi untuk diidentifikasi ciri morfologi dan selanjutnya kelimpahan jenis dianalisis. Hasil identifi-
kasi menunjukkan bahwa keragaman dan kelimpahan jenis lalat parasit yang paling dominan adalah lalat Hippobosca equina 
sebanyak 726 ekor (57,62%), Hippobosca variegata sebanyak 517 ekor (41,03%), dan lalat vektor Musca domestica sebanyak 
17 ekor (1,35%). 
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■ PENDAHULUAN 

Kabupaten Kupang merupakan salah satu sentra peternakan 
sapi potong di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Jumlah pop-
ulasi sapi di Kabupaten Kupang sebanyak 284.289 ekor dan 
tersebar pada 24 kecamatan, salah satunya adalah Pulau 
Semau dengan jumlah populasi 22.740 ekor (BPS 2021). 
Peternakan sapi di Pulau Semau saat ini masih didominasi 
oleh peternakan tradisional. Menurut Djenaan et al. (2019), 
peternak tradisional biasanya kurang memperhatikan 
kebersihan ternak dan kandang. Hal ini dapat menjadi faktor 
munculnya masalah kesehatan seperti infestasi ektoparasit.  

Ektoparasit yang paling umum menginfestasi sapi bali 
adalah lalat. Infestasi lalat dapat menimbulkan berbagai 
gangguan kesehatan dan menjadi vektor mekanis beberapa 
penyakit yang dapat menurunkan produktivitas hingga ke-
matian (De León et al. 2020). Laporan keragaman dan 
kelimpahan lalat di Pulau Semau masih sangat terbatas, 
sedemikian sehingga penelitian ini dilakukan untuk menge-
tahui keragaman dan kelimpahan jenis lalat parasit dan lalat 
vektor pada peternakan sapi bali di Pulau Semau, Kabupat-
en Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

■ BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan pada peternakan sapi bali di Pulau 
Semau pada bulan Juni hingga Juli 2022. Sampel lalat di-
ambil pada 16 peternakan rakyat dari 8 desa di Kecamatan 
Semau Selatan dan Kecamatan Semau, Kabupaten Kupang, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Koleksi sampel lalat dil-
akukan dengan metode penyapuan menggunakan sweeping 

net (tangguk serangga) dan metode manual yaitu penangka-
pan langsung menggunakan tangan (hand collecting). Sam-
pel lalat hasil koleksi diawetkan menggunakan alkohol 
70%, kemudian di-pinning dan disimpan di dalam kotak 
koleksi untuk diidentifikasi di Laboratorium Parasitologi 
Program Studi Kedokteran Hewan Undana, Fakultas 
Kedokteran dan Kedokteran Hewan, Universitas Nusa 
Cendana, Kupang. Identifikasi morfologi lalat 
menggunakan kunci identifikasi Hadi dan Soviana (2010). 

■ HASIL DAN PEMBAHASAN  

Keragaman jenis lalat parasit dan vektor yang ditemukan 
pada peternakan sapi bali di Pulau Semau Kabupaten 
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timu yaitu Hippobosca 
equina, Hippobosca variegata, dan Musca domestica. Tabel 
1 menunjukkan bahwa total jumlah lalat yang dikoleksi 
pada peternakan sapi bali di Pulau Semau adalah 1.260 ekor 
lalat, dengan jumlah H. equina 726 ekor, H. variegata 517 
ekor, dan M. domestica 17 ekor. Hasil perhitungan kelim-
pahan nisbi menunjukkan bahwa kelimpahan jenis lalat 
parasit yang paling dominan adalah H. equina dan H. varie-
gata dengan kategori sangat tinggi yaitu masing-masing 
sebanyak 57,62% dan 41,03%. Lalat vektor adalah M. do-
mestica merupakan lalat yang paling sedikit dikoleksi dan 
termasuk dalam kategori rendah yaitu sebanyak 1,35%. 
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Tabel 1. Kelimpahan nisbi lalat hasil koleksi di Pulau Semau, Ka-
bupaten Kupang,  Provinsi Nusa Tenggara Timur 

Spesies lalat 
Jumlah 
(ekor) 

Persentase 
(%) 

Hippobosca equina 726 57,62 

Hippobosca variegata 517 41,03 
Musca domestica 17 1,35 
Total 1.260 100,00 

Gambar 1 menunjukkan morfologi lalat yang ditemukan 
di Pulau Semau, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Lalat 
memiliki bagian tubuh berupa kepala, probosis, dada, 3 
pasang tungkai kaki, sepasang sayap, dan bagian perut. La-
lat Hippobosca sp. memiliki probosis dilengkapi penusuk 
dan selubung untuk menghisap darah, sedangkan pada lalat 
Musca sp. probosis difungsikan untuk menghisap cairan 
pada permukaan makanan (Burgess & King 2017). 

 
Gambar 1. Jenis lalat yang ditemukan di Pulau Semau, Kabupaten 
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur yaitu Hippobosca equina 
tampak dorsal (A) dan ventral (B), Hippobosca variegata tampak 
dorsal (C) dan ventral (D), Musca domestica tampak dorsal dan 

ventral (F). Keterangan: (1) kepala, (2) dada, (3) sayap, (4) perut, 
(5) tungkai kaki, (6) probosis. 

 
 
 
 
 
 

Populasi lalat Hippobosca sp. yang tinggi sangat 
didukung oleh suhu di Pulau Semau yang panas dan kering 
serta adanya inang, vegetasi, dan banyaknya pepohonan 
untuk meletakkan pupa (Hadi dan Soviana 2000). Ren-
dahnya populasi Musca domestica dapat dipengaruhi oleh 
lokasi kandang yang jauh dari permukiman penduduk dan 
pengambilan sampel dilakukan pada saat musim kemarau 
sehingga tidak sesuai dengan habitat lalat ini. Oghale et al. 
(2013) menjelaskan bahwa Musca domestica lebih banyak 
berkembang biak pada lingkungan yang kotor dan lembap 
selama musim hujan daripada selama musim kemarau. 

■  SIMPULAN 

Keragaman jenis lalat pada peternakan sapi bali di Pulau 
Semau Provinsi Nusa Tenggara Timur yang paling dominan 
adalah Hippobosca equina, dan Hippobosca variegata, se-
dangkan Musca domestica tergolong kategori rendah. 
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